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2.1 LandasanTeori
2.1.1 Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor utama yang harus di
perhatikan oleh Perusahaan karena berkaitan erat dengan tinggi rendahnya
semangat kerja karyawan, jika lingkungan kerjanya suatu Perusahaan baik maka
timbulnya rasa semangat kinerja karyawan yang tinggi maka akan dapat
meningkatkan produktivitas pada
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lingkungan fisik akan menghasilkan kebebasan dan interaksi yang memfasilitasi
kebutuhan organisasional, formalitas dan informalitas, kemampuan dan
kedisiplinan.

Menurut Sedamayanti dalam Panjaitan (2017) menyatakan lingkungan
kerja secara fisik dalam arti semua keadaan yang terdapat di sekitar karyawan
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja meliputi lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan kerja
fisik yaitu kondisi berbentuk dimana terdapat pada tempat kerja yang dapat
mempengaruhi kerja karyawan maupun secara langsung atau tidak langsung.



Lingkungan non fisik ialah dimana keadaan terjadi berkaitan dengan hubungan
kerja dengan rekan kerja, atasan maupun bawahan.

2.1.2 Manfaat Lingkungan Kerja
Manfaat lingkungan kerja menurut Afandi (2018) adalah menciptakan
gairah kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu manfaat yang
di peroleh kaena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan
yang dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan yang diselesaikan sesuai
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2. Kondisi kerja, kondisi kerja pegawai sebaiknya diusahakan oleh manajemen
organisasi sebaik mungkin agar timbul rasa aman dalam bekerja untuk
pegawainya, kondisi kerja ini meliputi penerangan yang cukup, suhu udara
yang tepat

3. Hubungan pegawai, hubungan pegawai akan sangat menentukan dalam
menghasilkan produktivitas kerja. Hal ini disebakan karena adanya hubungan
antara motivasi serta semangat dan kegairahan kerja dengan hubungan yang
kondusi antara sesama pegawai dalam bekerja, ketidakserasian hubungan



antara pegawai dapat menurunkan motivasi dan kegairahan yang akibatnya
akan dapat menurutkan produktivitas kerja.

2.1.3 Faktor-Faktor Lingkungan Kerja
Faktor-Faktor lingkungan kerja yang di uraikan Serdamayanti (2014) yang

dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan

dengan kemampuan karyawan, diantaranya :
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Pertukaran udara yang cukup akan meningkatkan kesegaran fisik para
karyawan, karena apabila ventilasinya cukup maka kesehatan para karyawan
akan terjamin. Selain ventilasi, kontruksi Gedung dapat berpengaruh pula pada
pertukaran udara. Misalnya Gedung mempunyai plafon tinngi akan
menimbulkan pertukaran udara yang banyak dari pada Gedung yang
mempunyai plafon rendah selain itu luas ruangan apabila dibandingkan

dengan jumlah karyawan yang bekerja akan mempengaruhi pula pertukaran
udara yang ada.

Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan. Keamanan akan



keselamatan diri sendiri serng di tafsirkan terbatas pada keselamatan kerja,
padahal lebih luas dari pada itu termasuk disini keamanan milik pribadi
karyawan dan juga konstruksi Gedung tempat mereka bekerja. Sehingga akan
menimbulkan ketenangan yang akan mendorong karyawan dalam bekerja.

6. Kebisingan merupakan suatu gangguan terhadap seseorang karena adanya
kebisingan, maka konsentrasi dalam bekerja akan terganggu. Dengan
terganggunya konsentrasi ini maka pekerjaan yang dilakukan akan banyak
menimbulkan kesalahan atau kerusakan. Hal ini akan menimbulkan kerugian.
Kebisingan yang terus menerus mungkin akan menimbulkan kebosanan.

Menurut Sutrisno (2014)
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4. Sikap meliputi tingkat semanga a dan sikap positif dalam melakukan
tugas pekerjaan
5. Disiplin waktu untuk absensi kinerja seorang karyawan dapat di pengaruhi
dari berbagai faktor eksternal maupun internal dari kayawan tersebut.
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik ada beberapa hal yang
harus diperhatikan yaitu Siagian (2015).
1. Bangunan tempat kerja.
2. Ruang kerja yang lega.

3. Ventilasi pertukaran udara.



4. Tersedianya tempat ibadah keagamaan.

Menurut Sedarmayanti dalam Wulan (2015) menyatakan bahwa secara
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi dua faktor yaitu faktor lingkungan kerja
fisik dan faktor non fisik.

1. Faktor lingkungan kerja fisik
1. Pewarnaan
2. Penerangan
3. Udara
4. Suara bising
5. Ruang gerak
6
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sendiri. Kondisi lingkungan kerja  dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan meliputi :
a. Rencana ruang kerja
Meliputi prosedur dan tata letak peralatan kerja, hal ini berpengaruh besar
terhadap kenyamanan dan tampilan kerja karyawan.
b. Rancangan pekerjaan
Meliputi peralatan kerja dan prosedur dan metode kerja, peralatan kerja
yang tidak sesuai dengan pekerjaanya akan mempengaruhi Kesehatan hasil

kerja karyawan.



c. Kondisi lingkungan kerja
Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan para
pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan yang
sesuai sangat mempengaruhi seseorang dalam menjalankan tugasnya.

d. Tingkat visual privacy dan acouistical privacy
Dalam tingkat pekerjaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat
memberi privacy bagi karyawanya. Yang dimaksud privacy disini adalah
sebagai “keleluasaan pribadi” terhadap hal-hal yang menyangkut dirinya
dan kelompoknya. Sedangkat acouistical privacy berhubungan dengan

pendengaran.
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b. Frustasi
Frustasi dapat berdampak pada terhambatnya usaha pencapaian tujuan,
misalnya harapan Perusahaan tidak sesuai dengan harapan karyawan,
apabila hal ini berlangsung terus menerus akan menimbulkan frustasi bagi
karyawan.

c. Perubahan perubahan dalam segala bentuk
Perubahan yang terjadi dalam pekerjaan akan mempengaruhi cara-cara
orang dalam bekerja, misalnya seperti perubahan lingkungan kerja seperti
perubahan jenis pekerjaan, perubahan organisasi dan pergantian pemimpin
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Perusahaan.

d. Perselisihan antar pribadi dan kelompok
Hal ini terjadi apabila kedua pihak mempunyai tujuan yang sama dan
bersaing untuk mencapai tujuan tersebut. Perselisihan ini dapat berdampak
negatif yaitu terjadinya perselisihan dalam berkomunikasi, kurangnya

kekompakan dan kerja sama.

2.1.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa lingkungan Kkerja
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lingkungan kerja yang baik T ——TT L a nyaman pada karyawan.
Dengan rasa nyaman dan se lebih giat,

s

e uhi karyawan a

tekun d e pegitu, u ga sebalikn )ila® keadaan
: | J )\D 1) *
lingkungat K maka mengakibatkan menuruny ( aryawan.

Deng Kia dlharapkaselalu mengupay jaha prasaran
adai sehma wan S an Ketika
arapka nciptakan hubungan yangsharmonis
M@n@aQ [@aku il da la gkungan

/

pada insta

bekerja;selain
kepada d

kerja.

B
erja sangat menent

litul bukan mesiny

kualitas seseorang semakin tinggisharapan tang kondisi lingkungan Kerja

Ko
karena pada dasarnya karyawa

gkungan ans produ karyawan

g tanpa hati, semakin tinggi

yang baik. Lingkungan kerja yang dimaksud disini adalah lingkungan kerja fisik
dan lingkungan kerja non fisik, seperti perilaku yang di terima manajemen dan
lingkungan kerja dan tempat kerja itu sendiri antara lain tercipta keakraban kerja
antar karyawan, rekan kerja yang mendukung keberhasilan kerja karyawan,
kondisi ruang kerja nyaman serta sarana dan prasarana kerja yang mendukung
pekerjaan. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Newstro dalam Putri (2017) faktor-faktor nyata yang dapat
mempengaruhi perilaku para pekerja ialah kondisi fisik, dimana yang di dalamnya
adalah tingkat pencahayaan, kebisingan, suhu udara, getaran - getaran,
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pencemaran yang diakibatkan oleh berbagai bahan-bahan kimia dan keanekaan
zat di tempat kerja serta faktor keindahan yang meliputi musik, warna dan

aroma ruangan, yang menyenangkan.

2.1.5 Indikator Lingkungan Kerja
Indikator lingkungan kerja menurut para Afandi (2018) sebagai berikut :
1. Pencahayaan
Cahaya penerangan yang cukup mencarkan dengan tepat akan menambah

efisiensi kerja para karyawan, karena mereka dapat bekerja dengan lebih cepat

lebih sedikit membuat kesal tak lekas menjadi lelah.
2. Warna '
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2.1.6 Pengertian Produktivitas Karyawan

Produktivitas ialah faktor penting bagi Perusahaan dalam mencapai tujuan.
Jika produktivitas kerja karyawan selalu meningkat signifikan dari waktu ke
waktu, maka Perusahaan akan mudah mencapai tujuan yang di tetapkan. Pada
masa sekarang Perusahaan selalu meningkatkan kualitas karyawannya dan
meningkatkan produktivitas kerja karyawan sehingga mampu bertahan dari
persaingan antar Perusahaan yang semakin ketat. Produktivitas kerja karyawan



12

dapat dipengaruhi oleh banyak beberapa faktor, sebagainya contohnya yaitu
mental dan kemampuan fisik karyawanya, hubungan antara atasan dan bawahan,
motivasi kerja karyawan, Pendidikan, disiplin kerja, keterampilan, sikap dan
lingkungan kerja karyawan.

Menurut Schermerharn dalam Busro (2018) mengatakan produktivitas
diartikan sebagai hasil pengukuran suatu kinerja dengan memperhitungkan
sumber daya manusia.

Menurut Bukit. (2017) berpendapat produktivitas kerja merupakan suatu

akibat dari persyaratan kerja yang harus di penuhi oleh pegawai untuk

memperoleh hasil maksimal diman am._pelaksanaanya, produktivitas kerja

terletak pada faktor manusia sebagat’ ‘kegiatan pekerjaan.
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Menurut handoko d rﬂxl:s'r&iOlb’ &é.r dapat bahwa produktivitas
merupakan sikap mental manusia“dan usaha-use nya untuk mencapai hasil yang

lebih baik dengan menggunakan sumber daya seefektif mungkin yang akhirnya di
ukur dengan masukan yang di gunakan untuk mencapai hasil yang optimal.
Menurut Sinungan dalam busro (2018) mengatakan bahwa produktivitas
kerja merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
menghasilkan barang dan jasa dalam jangka waktu tertentu yang telah di tentukan

atau sesuai dengan rencana.

Berdasarkan pengertian para ahli, dapat disimpulkan bahwa produktivitas
merupakan sikap mental karyawan yang mencerminkan kemampuan karyawan
dalam melakukan suatu pekerjaan dan memperoleh hasil berdasarkan sumber daya
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yang di gunakan.

2.1.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Karyawan
Dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan, Perusahaan perlu
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan. Terdapat banyak teori berpendapat mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Berikut kutipan dari para ahli
mengenai faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja.
Menurut  Anoraga dalam Busro  (2018) faktor-faktor  yang

mempengaruhi produktivitas i
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2.1.8 Indikator Produktivitas Karyawan
Produktivitas merupakan bagian terpenting dalam menentukan
keberhasilan Perusahaan dalam menjalankan kegiatanya. Produktivitas kerja
karyawan dapat diukur dengan penilaian yang signifikan dengan berbagai macam
metode penilaianya, yaitu dapat dilihat dari mencapai target dan tujuan
perusahaan. produktivitas kerja karyawan merupakan keluaran (output) yang
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dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas jumlah barang atau jasa, berdasarkan
waktu standar yang di tetapkan oleh Perusahaan. Produktivitas kerja dipengaruhi
oleh bebberapa macam faktor, contohnya motivasi kerja karyawan, disiplin kerja
karyawan, mental dan kemampuan fisik karyawan. menurut Edi Sutrisno (2017)
indikator produktivitas antara lain :
1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. kemampuan seorang
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta

profesionalisme mereka dalam bekerja.

2. Meningkatkan hasil yang di

Berusaha meningkatkan asil yal “Hasil' merupakan salah satu yang
dapat akan baik ole eng aupun yang m
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¥

ati hasil

3 K. memanfaatkan produktivitas Kerja bagi
IVENSITAS K ] L

erlibat dalam suatu pekerjaan.

Upaye ri kemani-n.%ika-tor ini erja dan

hasilwyang m satgacpkgjdlan r hari
seb O O O O
4. Pengemban jan ——-_ ‘_,_,

Senantis pangun,. diri untuk meningka ouan  kerja
pengembangan diri dapa Iﬂl{éﬂ&n&lrx
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5. Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas kerja

at tantangan dan harapan apa

sesorang karyawan. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan
hasil yang terbaik yang bergiliranya akan sangat berguna bagi Perusahaan dan
dirinya sendiri.

6. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang di capai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang

memberikan pengaruh yang cukup signifikan.



2.2 Penelitian Terdahulu
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Pendidikan

produktivitas
kerja
karyawan
pada CV

Makmur Jaya

Abadi Kota

Bima

berpengaruh

posit

signifikan
terhadap
produktivitas

kerja karyawan

DALY

peneiti | 2| penguiuran | ATSSData | oo
Sumajow, Lingkungan Karaktreristik Linear berganda | Nilai koefisien
Teway dan | kerjadan pekerja, disiplin determinasi
Lumintang | Disiplin kerja | kerja dan sebesar 0,849,
(2018) terhadap lingkungan dengan ini

produktivitas kerja nilai
pegawai determinasi
pada dinas yang cukup

determinasi
yang sangat
Kuat sebesar
0,845
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Sunarsi

(2018)

Ho : Lingkungan kerja tida

Variabel
Motivasi kerja
dan disiplin
kerja
berpengaruh
positif dan
simultan
terhadap
produktivitas

kerja terhadap

pada Miyanna Hotel

Secara
signifikan
antara motivasi
dan disiplin
terhadap
produktivitas
kerja karyawan
PT Nadi

Suwarna Bumi

oA TY

Regresi linear

berganda

Nilai
determinasi
yang sangat
Kuat sebesar
0,996

adap produktivitas karyawan

Ha : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada

Miyanna Hotel.




